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Abstract 
This research aimed at describing a change in the religious life of young 
generation of Pakiskembar Village, Pakis Sub district, Malang Re- 
gency, East Java, because of the influence of electrical technology 
introduced into village. The description comprised a change in the form 
of a variety of beliefs, a change in the religious service aspect, and a 
change in social aspect. 
The finding of this research was electricity introduced into the village 
brought specific changes into the religious life of young generation. A 
change in the belief aspect tended towards irrational belief which 
increasingly reduced, which meant rasional though increasingly rose. 
A part of change in religious service aspect tended toward a rise, and 
another part tended towards a reduction. Activities of reciting Al-Qur 'an 
at home underwent a change toward a reduction. Activities of reciting 
Al-Qur'an at the mosque/musala in month of Ramadan did not change. 
Participation in taraveeh and tadarus Al-Qur 'an in the month of 
Ramadan rose. Activities of performing congregational prayers at 
mosque/musala reduced. Activities of Friday prayer, Eid-ul-Fitr prayer, 
and janaza (funeral) prayer did not change. 
Changes in the social aspect were various enough. Within the social- 
relegious group/organization in the village level, a rise in the number 
of members occurred; participation of the young generation in this 
activity rose. Relegious education institution and the participation of 
young generation of the young generation in this institution did not 
change. Various kinds of activities of PHBI rose and participation of 
the young generation also increasingly rose. The habit of talking to 
older people changed, namely after electricity introduced into the vil- 
lage the young generation seemed not familiar enough with older people, 
that they lacked of respect for older people, and there was impression 
that they preferred to use Indonesian language, wich meant they started 
to leave behind their local vernacular which was full of ethics of 
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personality or of good manner towards older people. There was a change 
in dressing. although it was still normal, they still dressed in Moslem 
dress. 
A. Pendahuluan 
Generasi muda sering dicirikan sebagai sosok manusia yang sedang mengalami 
masa transisi baik secara sosial, psi his maupun pisik. Mereka sedang mengalami ha! 
ha! baru yang sebenamya belum pemah dialami. Seringkali dalam menghadapi ha! 
ha! yang baru tersebut , mereka kebingungan. Mereka menghadapi ketidak pastian 
norma. Informasi yang mereka terima tentang norma norma tertentu temyata tidak 
sesuai dengan kenyataan yang dipraktekkan. Mereka sedang mengalami masa untuk 
menentukan identitas dan arah. Tetapi masa yang sulit itu bertambah sukar oleh 
adanya kontradiksi dalam masyarakat. Sementara itu dirinya masih dalam proses 
menjadi matang sehingga wajarlah bila mereka pada masa itu banyak mengalami 
problema yang mesti dipecahkan. 1 
Kehidupan beragama generasi muda, terutama generasi muda yang hidup di 
pedesaan, disamping dipengaruhi faktor intelektual dan identitas pribadi,juga faktor 
dari Iuar dirinya seperti orang tua, teman teman dan norma norma yang ada dalam 
masyarakat serta pengaruh kemajuan teknologi dengan ditandai listrik masuk ke 
pedesaan. Diduga dengan masuknya teknologi Iistrik membawa perubahan perubahan 
besar dalam kehidupan beragama generasi muda baik dalam aspek pemikiran, 
peribadatan maupun sosial kemasyarakatan. 
Permasalahan yang timbul dalam penelitian ini adalah : Bagaimanakah kehidupan 
beragama generasi muda pedesaan di Desa Pakiskembar?. Apakah kehidupan 
beragama mereka mengalami perubahan seiring masuknya teknologi listrik ke 
pedesaan ?. Perubahan perubahan apa saja yang terjadi dalam kehidupan beragama 
tersebut yang mencakup aspek keyakinan, aspek peribadatan dan aspek sosial 
kemasyarakatan ?. Untuk menjawab berbagai permasalahan tersebut diatas perlu 
dilakukan penelitian. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perubahan kehidupan beragama 
generasi muda pedesaan di Desa Pakiskembar karena perlgaruh teknologi listrik masuk 
desa. Deskripsi tersebut meliputi perubahan keberagamaan dalam aspek keyakinan, 
perubahan keberagamaan dalam aspek peribadatan dan perubahan keberagamaan 
dalam aspek sosial kemasyarakatan. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pemerintah dalam hal ini 
Departemen Agama sebagai bahan pertimbangan guna mengambil kebijaksanaan 
dalam rangka pembinaan umat beragama , khususnya dikalangan generasi muda. 
Disamping itu hasil penelitian ini dapat pula dimanfaatkan antara lain untuk Pemerintah 
Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Tengah dan Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi 
Jawa Timur, Majelis Ulama Indonesia (MUI) Jawa Tengah dan MUI Jawa Timur, 
Organisasi Sosial Keagamaan Islam Propinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur , - 
1 H.M. Atho Mudzhar, Prof. Dr, Pembinaan Generasi Muda Melalui Pendekatan 
Agama, Makalah Pada Pembukaan Semiloka Pembinaan Generasi Muda , tanggal 24 
Juni 2006 di Semarang . 
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Pemerintah desa sasaran penelitian serta pihak-pihak lain yang terkait. 
Konfigurasi mempunyai arti model atau pola kebudayaan suatu daerah pada 
waktu tertentu.2 Model atau pola kebudayaan tersebut telah melembaga dan telah 
menjadi ciri khusus daerah tersebut yang membedakan dengan kebudayaan daerah 
lain.Transformasi berarti perubahan atau pembaharuan struktur sosial.' Model atau 
pola kebudayaan yang telah mapan dan melembaga setelah mengalami proses 
perubahan akan membentuk budaya baru, yang berbeda dengan budaya sebelumnya, 
bisa kearah positif atau negatif. 
Batasan yang tegas mengenai generasi muda sampai saat ini belum ada 
kesepakatan pendapat. Dalam penelitian ini yang dimaksud generasi muda adalah 
pemuda , yakni mereka yang berada pada kelompok umur 13-24 tahun .. 4 
Untuk mengkaji konfigurasi dan transformasi kehidupan beragama, 
menggunakan teori perubahan sosial. Istilah perubahan sosial merupakan konsep 
yang digunakan untuk menjelaskan mengapa masyarakat menyuguhkan tampilan 
yang berbeda beda sepanjang waktu. Perubahan sosial adalah kesilih bergantian 
perbedaan perbedaan sepanjang waktu yang dialami oleh suatu identitas menetap , 
bisa berupa masyarakat , sebuah negara, suatu sistem kekerabatan, peranan sosial , 
norma, nilai atau lainnya. 5 
Menurut Thorstim Veblen dan Ogbur, perubahan sosial dipengaruhi teknologi. 
Cara cara teknologi mempengaruhinya melalui 3 ( tiga) factor, yaitu : ( 1 ). Teknologi 
meningkatkan altematif baru, (2). Teknologi mengubah pola pola interaksi , (3). 
Kecenderungan perkembangan teknologi menimbulkan masalah sosial baru. 
Menurut teori, teknologi listrik akan dapat berpengaruh terhadap kehidupan 
beragama generasi muda. Ditandai teknologi listrik masuk desa, diduga membawa 
perubahan perubahan besar dalam kehidupan masyarakat, termasuk kehidupan 
bergama generasi muda. Maka sejauh mana perubahan perubahan yang terjadi karena 
pengaruh listrik. 
Untuk mengkaji kehidupan beragama generasi muda dalam penelitian ini akan 
mengacu kepada teori yang dikembangkan Joachem Wach. Menurutnya kehidupan 
beragama dapat digolongkan menjadi 3 ( tiga ) dimensi, yaitu dimensi keyakinan, 
dimensi peribadatan dan dimensi sosial kemasyarakatan." 
Sasaran penelitian ini generasi muda tlesa Pakiskembar , Kecamatan Pakis , 
Kabupaten Dati II Malang , Jawa Timur. Dipilihnya generasi muda desa ini dengan 
pertimbangan bahwa generasi muda sedang tumbuh mengalami peralihan, dari 
lingkungan masyarakat pedesaan menjadi masyarakat perkotaan. Budaya daerah lokal 
Anwar,Rosihan,Konfigurasi dan Transformasi Kehidupan Agama Menjelang Tinggal 
Landas Pembangunan Nasional di NIT, makalah pada seminar hasil penelitian Badan 
Penelitian Badan Litbang Agama , tanggal 19-22 Februari 1991 di Jakarta 
3 Alfian , 1986, Transformasi Sosial Budaya Dalam Pembangunan Nasional, Penerbit, 
Universitas Indonesia ( UI Press), Jakarta, halaman vii 
4 Daradjat. Zakiyah, Prof. Dr, Ilmu Jiwa, Penerbit Bulan Bintang , t.t , halaman 89 
' Abdul Aziz, MA, 2003 , Esai Esai Sosiologi Agama, Editor Mamat Salamet 
Burhanuddin, M.Ag, Diva Pustaka, Jakarta , halaman 46. 
h Wach , Joachem, 1963 , Sosiologi of Relegion, The University of Chicago Press, 
halaman 17 
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juga mengalami perubahan kearah budaya masyarakat kota. Mereka mulai 
meninggalkan budaya lama terns bergerak berubah kearah budaya baru. Proses 
perubahan ini berdampak pada pertumbuhan generasi muda baik akan hidup mampu 
masa depan generasi muda yang ingin dicari. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sejarah. 
Pendekatan ini untuk mengamati secara mendalam proses sosial budaya yang terjadi 
dalam masyarakat.7 Pendekatan ini untuk melihat bagaimana proses sosial kehidupan 
beragama generasi muda setelah adanya pengaruh teknologi listrik masuk desa. 
Pengumpulan data akan dilakukan dengan menggunakan tiga macam teknik, yakni 
wawancara, pengamatan dan telaah dokumen. 
Analisis data dilakukan melalui dua tahap, analisis data tahap awal dan analisis 
data tahap akhir. Analisa data tahap awal dilakukan bersamaan dengan proses 
pencatatan data di lapangan. Analisis data tahap akhir dilakukan setelah pelaksanaan 
pemgumpulan data dengan cara mengorganisir data sesuai dengan tepologi yang telah 
ditentukan. Setelah data terorganisir sesuai dengan tepologinya kemudian dimulai 
penulisan draf laparan awal. Draf laporan awal didiskusikan. Hasil diskusi dijadikan 
sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan laporan. Setelah melalui proses 
perbaikan dan penyempurnaan kemudian disusun laporan akhir. 
B. Gambaran Sekilas Desa Pakiskembar 
Desa Pakiskembar merupakan salah desa dari beberapa desa yang termasuk 
bagian dari wilayah Kecamatan Pakis, Kabupaten Daerah Tingkat II Malang, Propinsi 
Jawa Timur. Desa ini berada pada arah utara kota Malang, berjarak kira kira 2 (dua) 
kilometer dari pusat ibu kota Kecamatan Pakis. Jarak dengan pusat pemerintahan 
Kabupaten Malang sekiatr 12 kilometer, dan jarak dengan pusat pemerintahan 
Propinsi Jawa Timur sekitar 96 kilometer. 
Desa Pakiskembar terbagi menjadi 3 (tiga) dusun, 8 (delapan) Rukun Warga 
(RW) dan 48 (empat puluh delapan) Rukun Tetangga (RT). Ketiga dusun dimaksud: 
Dusun Jambon, terbagi menjadi 2 (dua) RW dan 17 (tujuh belas)RT. Dususn Krajan, 
terdiri atas 3 (tiga) RW dan 17 (tujuhbelas) RT. Dan Dusun Tega) Pasangan terbagi 
menjadi 3(tiga) RW dan 14 ( empat belas ) RT. 
Luas wilayahnya 331,8 hektar. Luas wilayah tersebut digunakan untuk 
pemukiman, pertanian, ladang, kebun dan lapangan Olah Raga. Luas tanah pemukiman 
49,8 hektar, tanah pertanian 162,9 hektar, tanah ladang 98 hektar, tanah kebunan dan 
lapangan Olar Raga 21,2 hektar. 
Jumlah penduduk yang bertempat tinggal di desa ini pada tahun 2005 berjumlah 
7463 orang, terdiri atas 3778 orang laki-laki (50,62 %), dan 3685 orang perempuan 
(49,38 %), tergabung menjadi 1842 Kepala Keluarga (KK). Dari jumlah penduduk 
tersebut, yang tergolong pada usia generasi muda sebanyak 2613 orang (35%). Dan 
dari jumlah generasi muda sebagian besar masih berstatus sebagai pelajar (termasuk 
mahasiswa), sebagian kecil lainnya telah bekerja pada berbagai sektor pekerjaan 
yang ada, seperti pertanian, pertukangan (kayu dan bangunan), buruh industri dan 
pedagang. - 7 Taufik Abdullah dan M. Rusli Karim, ( Editor ) , I 989 , Metodologi Penelitian Agama 
Sebuah Pengantar, Tiara Wacana, Yogyakarta, halaman 7 
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Penduduk Desa Pakiskembar sebagian besar memeluk Agama Islam, sebagian 
kecil lainnya memeluk Agama Kristen Protestan, Katholik dan Hindu. Penduduk yang 
memeluk Agama Isalam sebanyak 7090 orang ( 95 % ), pemeluk Agama Kristen 
Protestan berjumlah 223 orang (2,98%), pemeluk Kristen Katholik sebanyak 75 or- 
ang (I ,0 I) dan pemeluk Agama Hindu berjumlah 75 orang ( 1,0 l % ). 
Keadaan penduduk dilihat dari agama yang dipeluk menunjukkan mayoritas 
beragaa Islam, maka keadaan demikian juga berlaku bagi keberagamaan generasi 
muda. Mayoritas generasi muda desa ini memeluk Agama Islam dan sebagian besar 
ikut aktif dalam kegiatan takmir masjid, ikut terlibat dalam berbagai kegiatan PHBI 
dan kegiatan sosial keagamaan di masyarakat, seperti menjadi jama'ah tahlil, yasin 
pada masing masing lingkungan. 
Dernikianjuga dalam kegiatan organisasi, sebagian terlibat dalam kepengurusan 
organisasi Nahdlatul Ulama, seperti Fatayat, PemudaAnshor dan Banser. Pada setiap 
masjid terdapat organisasi pemuda Islam atau Remaja Islam, serta pada masing masing 
dusun terdapat organisasi karang taruna. 
C. Listrik Masak Desa 
Listrik masuk desa Pakiskembar sekitar tahun 1985. Listrik masuk atau sampai 
ke wilayah desa ini adalah karena program dari Perusahaan Listrik Negara ( PLN ) 
dalam rangka perluasan dan pemasaran listrik, terutama untuk wilayah daerah Malang 
bagian utara dan bagian timur. Setelah listrik masuk desa wilayahnya menjadi ramai, 
komunikasi antar desa menjadi semakin dekat dan kehidupan kemasyarakatannya 
mengalami perubahan yang cukup pesat, terutama dalam bidang perhubungan dan 
perdagangan, sehingga secara tajam perekonimian masyarak semakin meningkat. 
Setiap desa atau dusun yang warganya berkeinginan memasang listrik dibentuk 
panitia kecil, bertugas sebagai wakil dari pihak konsumen kepada PLN.Panitia kecil 
ini paling sedikit mempunyai anggota 150 orang calon pemasang listrik pada setiap 
kelompok lingkungan. 
Panitia kecil yang dilengkapi dengan beberapa orang pen gurus, bertugas membuat 
proposal yang disyahkan kepala desa dan selanjutnya pengurus panitia kecil ini sebagai 
wakil dari pihak konsumen, bertugas mengelola keuangan yang harus dibayar 
konsumen, mengawasi proses pemasangan dan melakukan kordinasi maupun 
konsultasi dengan PLN. Diperkirakan pada akhir tahun 1987 sebagian besar, yakni 
90 % warga masyarakat desa Pakiskembar telah memanfaatkan listrik. 
Listrik mempunyai manfaat yang sangat besar bagi kehidupan manusia. Dengan 
teknologi listrik manusia bisa melakukan berbagai macam aktivitas, baik siang maupun 
malam. Disamping juga melalui listrik dapat untuk menyalakan televisi yang 
menayangkan hiburan, berita dan berbagai informasi lainnya yang terkait dengan 
ilmu pengetahuan. Dengan menonton tayangan televisi dapat menambah wawasan 
pengetahuan. Tentu saja bukan hanya tayangan televisi saja, karena tenaga listrik 
juga bisa dimanfaatkan untuk menyalakan radio, yang fungsinya tidak terlalu jauh 
berbeda dengan televisi, yakni dapat menambah pengetahuan masyarakat 
pendengamya. 
Secara umum masyarakat desa Pakiskembar memanfaatkan tenaga listrik untuk 
4 (empat) macam kegiatan, yakni untuk penerangan, untuk kebutuhan rumah tangga, 
untuk kebutuhan bisnis dan untuk pemanfaatan fasilitas umum. 
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Sebagai penerangan, listrik betfungsi memberi penerangan baik di dalam rumah 
maupun di luar rumah, menerangi keadaan lingkungan sekitar sehingga menjadi 
terang. Untuk kebutuhan rumah tangga listrik betfungsi menghidupkan alat alat 
elektronik dalam rumah tangga, seperti televisi, kulkas dan berbagai alat dapur. Untuk 
kebutuhan bisnis, listrik dapat dimanfaatkan untuk menghidupkan berbagai mesin, 
seperti penggilingan padi, untuk las dan berbagai macam peralatan bisnis lainnya. 
Untuk memanfaatkan sarana umum atau fasilitas umum, listrik berguna sebagai 
penerangan pada sarana atau fasilitas umum dan juga sebagai penggerak berbagai 
alat elektronik yang ada pada sarana umum. Sarana mum dimaksud diantaranya sarana 
ibadah (masjid dan musala), lembaga pendidikan, kantor dan lainya. Generasi muda 
merupakan bagian dari masyarakat, dalam kehidupannya melakukan berbagai macam 
aktivitas, baik yang dilakuka secara peribadi perseoranga maupun secara kolektif. 
Dari berbagai macam aktivitas tersebut membutuhkan tenaga listrik. Diantara 
penggunaan listrik bagi generasi muda meliputi bidang keorganisasian, bidang 
pendidikan, bidang sosial, bidang olah raga dan seni. 
Bidang keorganisasian listrik dimanfaatkan untuk penerangan kegiatan rapat, 
latihan latihan kesenian pada malam hari dan kegiatan pentas seni. Bidang pendidikan 
listrik dimanfaatkan generasi muda untuk penerangan saat latihan latihan, untuk 
kegiatan proses belajar mengajar terutama di masjid/musala saat pembelajaran TPQ. 
Bidang sosial listrik dimanfaatkan oleh generasi muda bersama dengan masyarakat 
umum untuk melaksanakan PHBI, Peringatan HUT Proklamasi Kemerdekaan, dan 
berbagai kegiatan pengajian. Bidang seni dan olah raga lisrik dimanfaatkan oleh 
generasi muda untuk melaksanakan kegiatan latihan seni dan olah raga, pentas seni 
dan berbagai macam lomba atau pertandingan olah raga yang dikaksanakan pada 
malam hari. Termasuk uga pada saat melaksanakan PHBI dan malam resepsi HUT 
Proklamasi Kemerdekaan RI. 
D. Perubahan Keberagamaan Generasi Muda 
1. Perubahan Dalam Aspek Kepercayaan . 
a. Aspek kepercayaan sebelum listrik masuk desa. 
" Aspek kepercayaan Generasi Muda Desa Pakiskembar sebelum listrik masuk 
desa tergolong sudah cukup baik, sudah mempunyai pemahaman dan pengamalan 
yang benar sesuai dengan ajaran Islam. Generasi muda desa ini, sekitar tahun 1970 
sampai tahun 1980 termasuk patuh beragama, dan tingkat keberagamaannya 
tergolong cukup tinggi. Hal ini sebagaimana diinformasikan oleh pejabat dari 
Kantor Departemen Agama Kabupaten Malang dan juga dikuatkan oleh Bapak Kepala 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Pakis. 
Kemajuan keberagamaan masyarakat desa ini , termasuk juga generasi mudanya, 
karena hasil bimbingan dari tokoh Islam , terutama tokoh Islam yang berkecimpung 
dalam organisasi sosial keagamaan Nahdlatul Ulama. Keberadaan mereka sangat 
mewarnai corak keberagamaan desa tersebut, sehingga berbagai kegiatan agama 
semarak, ada di mana mana. Kegiatan shalat berjama'ah dan kegiatan peringatan 
hari besar keagamaan sering dilaksanakan, termasuk kegiatanjamaah tahlil,jama'ah 
yasin, jama'ah manakib serta berbagai macam kegiatan keagamaan generasi muda 
tergolong semarak. ·-- ·· ---· 
- 
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Dalam aspek kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa , generasi muda 
desa Pakiskembar sudah tergolong baik dan cukup mempunyai pengetahuan akidah 
yang mumpuni. Hampir semua generasi muda saat itu , terutama generasi muda 
yang rajin berjamaah di masjid , pengetahuan nama Tuhan tergolong menguasai, 
banyak yang hafal, sifat sifat Allah, dihafalkan dalam bentuk nyanyian, yang biasa 
dilantunkan menjelang pelaksanaan shalat berjamaah, baik di masjid maupun musala. 
Masjid atau musala pada waktu itu merupakan salah satu tempat yang tidak 
bisa dipisahkan generasi muda, setiap ada kumandang adzan, datang dan melakukan 
puji pujian dilanjutkan shalat berjama'ah. Demikian juga pada malam harinya, 
suasana gelap karena belum ada listrik, generasi muda berada di masjid maupun 
musala, melakukan salat, belajar dan tidur di masjid. Dengan demikian pengetahuan 
istilah atau sebutan nama Tuhan, generasi muda sebelum listrik masuk desa tidak 
kalah dengan generasi muda setelah listrik masuk desa. Mereka biasa menyebut dan 
melagukan sifat sifat Allah saat puji pujian menjelang salat berjama'ah. 
Kepercayaan terhadap makhluk ghaib, kepercayaan terhadap alam ghaib, 
kepercayaan terhadap benda benda keramat generasi muda waktu itu tergolong 
masih murni, belum banyak mendapat pengaruh dari luar. Generasi muda 
mempercayai adanya makhluk ghaib, alam ghaib, benda benda keramat serta ramalan, 
dan pengetahuan mereka masih terbatas belum banyak pengaruh dari luar. Informasi 
tentang permasalahan tersebut cukup banyak dan cukup dikuasai. Dan dalam 
pengamalan terhadap kepercayaan adanya benda keramat dan terhadap ramalan , 
masih sederhana, sebatas pengetahuan dari para guru agama atau usdtadz yang 
mengajarklan pada waktu itu. Pengetahuan dan pemahaman mereka masih jauh 
dari pengetahuan dan pengamalan yang menyimpang dengan keyakinan Islam, 
apalagi hal hal yang menjurus kemusyrikan. Bisa disebut disini pengetahuan tentang 
aspek kepercayaan generasi muda waktu itu merupakan pengetahuan yang benar, 
sesuai dengan ketentuan aqidah Islam. 
Kepercayaan generasi muda terhadap ramalan juga sudah ada. Hanya saja 
kepercayaan yang dipercayai masih sederhana, belum sampai kepada masalah 
ramalan yang terkait dengan ramalan bintang atau kaleodoskop. Pengetahuan ramalan 
yang diperoleh baru bersifat turun temurun dari lisan kelisan oleh generasi 
sebelumnya. Tidak seperti sekarang, pengetahuan tentang ramalan telah banyak di 
peroleh, baik melalui siaran televisi, radio maupun'rnass media koran atau majalah. 
Namun demikian , diakui bahwa orang atau tokoh yang dianggap mumpuni untuk 
meramal pada saat itu sudah ada. Demikianjuga ada sekalipun dalamjumlah relatif 
sedikit, generasi muda yang mau datang dan minta untuk diramal oleh tukang ramal. 
b. Aspek Kepercayaan Sesudah listrik masuk desa. 
Aspek kepercayaan generasi muda setelah listrik masuk desa mengalami 
perubahan. Perubahan ini terjadi karena pengaruh listrik masuk desa dan dengan 
rangkaian listrik masuk desa maka generasi muda bisa dengan mudah menerima 
informasi melalui melihat acara televisi dan mengikuti siaran radio. Dengan 
demikian adanya listrik masuk desa bisa benar benar perpengaruh dan memberi 
perubahan , terutama perubahan semakin meningkat pengetahuannya tentang aspek 
kepercayaan atau keimanan terhadap Allah SWT. 
Dalam ha! perubahan patut juga diakui ada yang bersifat meningkat dalam arti 
bertambah positif. Namun perlu diakui juga ada yang mengarah kepada penurunan 
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. Perubahan yang mengarah kepada peningkatan, adalah yang berbentuk pengetahuan. 
Perubahan yang mengarah kepada penurunan berupa pengetahuan yang bersifat 
hafalan. 
Perubahan yang bersifat peningkatan, berupa semakin luasnya pengetahuan 
tentang aspek kepercayaan. Luasnya aspek ini diduga banyak dukungan dari teknologi 
yang dapat diterima dan diakses generasi muda. Dari pengaruh listrik masuk desa, 
kemudian meluas adanya listrik menjadikan generasi muda sering menikmati acara 
yang ditayangkan melalui televisi. Demikianjuga dengan adanya listrik masuk desa, 
masyarakat semakin banyak yang memiliki radio, yang kemudian dengan radio 
pengetahuan keagamaan generasi muda yang terkait dengan aspek kepercayaan 
semakin meningkat. 
Perubahan yang bersifat penurunan, antara lain dalam ha! kualitas. Kalau pada 
saat sebelum listrik masuk desa generasi muda desa sering mengikuti pengajian di 
masjid atau musala. Di masjid I musala anak anak meghafal sifat sifat Allah , baik 
sifat wajib, mustahil maupun sifat jaiz. Hafalan sifat sifat ini tidak hanya sekedar 
hafal dihadapan ustadz atau guru ngaji, tetapi hafalan itu juga dilantunkan untuk 
puji pujian menjelang shalat berjama' ah di masjid atau musala. Dengan cara demikian 
generasi muda benar benar hafal dan mengerti artinya. 
Sementara generasi muda sekarang, pengetahuan keimanan tergolong cukup 
menguasai. Hanya saja penguasaannya lebih terfokus pada ingatan, bukan pada 
hafalan. Kalau diperhatikan secara seksama, generasi muda sebelum listrik masuk 
desa lebih mumpuni dan lebih menguasai. bukan hanya terbatas pada nama atau 
istilah saja, tetapi termasuk hafalan. Sementara generasi muda setelah listrik 
masuk desa, kekayaan istilah mereka kurang, tetapi pengetahuan yang terkait dengan 
masalah ketuhanan lebih menguasai. 
Penguasaan terhadap sebutan Tuhan bagi generasi muda sekarang semakin 
bertambah. Misalnya generasi muda sekarang sudah mengenal Tuhan, Ilah, 
Robbun,dan Kholik. Istilah istilah yang disebutkan diatas banyak diperoleh generasi 
muda melalui berbagai mess media, terutama melalui televisi dan radio. 
Kepercayaan generasi muda setelah listrik masuk desa berkaitan dengan 
makhluk ghaib, ada perubahan yang cukup signifikan . Perubahan itu terlihat pada 
istilah terkait dengan makhluk ghaib, istilah mereka cukup'banyak dimiliki. Generasi 
muda sekarang bukan hanya mengenal jin, malaikat, syetan , genderuwo, tetapi 
istilah semakin bertambah banyak, diantaranya , oka oka, penampakan dan lainnya. 
Istilah istilah tersebut merupakan istilah baru, berasal dari berbagai mass media, 
salah satu diantaranya melalui televisi. 
Kepercayaan terhadap alam ghaib secara umum tidak terdapat perubahan. 
Generasi muda sebelum listrik masuk desa dan generasi sekarang masih termasuk 
mempercayai dan meyakini adanya alam ghaib. Alam ghaib dimaksud antara lain 
alam kubur, alam akhirat, surga dan neraka. Kepercayaan dan pemahaman terhadap 
berbagai macam alam ghaib ini sudah melekat dihati masyarakat, dan secara turun 
menurun diyakini keberadaannya. Salah seorang remaja yang masih duduk dibangku 
Madrasah Tsanawiyah kelas dua menjelaskan bahwa dalam Islam mengajarkan adanya 
alam ghaib. Meyakini adanya alam ghaib merupakan salah satu dari rukun iman. 
Sedang rukun iman hukumnya wajib untuk dipercayai bagi setiap orang Islam. 
Sementara salah seorang remaja yang mengaku sudah bekerja, menjelaskan bahwa 
alam ghaib itu kekuasaan Tuhan dan kita wajib mempercayainya. 
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Kepercayaan generasi muda setelah listrik masuk desa berkenaan dengan 
ramalan atau petungan, mengalami perubahan yang cukup signifikan. Perubahan itu 
terjadi pada penambahan pengetahuan. Generasi muda sekarang semakin luas dan 
bertambah banyak pengetahuannya tentang ramalan. Kalau generasi dulu, terbatas 
pada kepercayaan adanya hari naas, nasib baik dan nasib buruk, dimana pengetahuan 
itu diperoleh secara turun temurun yang tidak jelas dari mana sumber kebenaran 
nya. Istilahnya hanya bersifat dugaan, konon kata orang tua, dan semisal itu. Tetapi 
sekarang, generasi muda dapat mengakses rumusan atau ketentuan yang berkait dengan 
ramalan bisa diperoleh secara akurat. Pengetahuan itu bisa diikuti dari tayangan 
televisi, pada saat tayangan kalaedoskop. Dalam tayangan tersebut dijabarkan ramalan 
bintang, berkait dengan nasib, jodoh, pekerjaan .asmara dan keuangan. Generasi 
muda sekarang termasuk senang dan aktif mengikuti tayangan itu, sekalipun apa 
yang diperoleh dari informasi tersebut tidak diyakini sepenuhnya. Hal ini lebih 
kepada pengetahuan yang sifatnya informatif, sebagai informasi saja. 
2. Perubahan Dalam Aspek Peribadatan Generasi Muda 
a. Aspek peribadatan generasi muda sebelum listrik masuk desa 
Generasi muda pada masa sebelum listrik masuk desa, terkenal akrab dengan 
masjid atau musala. Mereka secara berkelompok .terdiri beberapa orang bersama 
ke masjid, mengikuti shalat bermaja'ah ,terutama shalat maghrib, shalat isya dan 
shalat subuh. Mereka belajar mengaji dengan ustadz atau kyai di masjid I musala. 
Pada malam hari, mereka sambil membawa buku pelajaran sekolah belajar bersama 
di masjid/ musala dan tidak sedikit diantara mereka yang dilanjutkan tidur di masjid/ 
musala. 
Keadaan demikian semakin semarak lagi, pada bulan ramadlan,. Jumlah mereka 
bertambah banyak. Apalagi pada bulan ramadhan kegiatan keagamaan bertambah 
banyak, seperti shalat tarawih dan tadarus Al Qur'an. Mereka mengikuti shalat 
tarawih dan dilanjutkan tadarus Al Qur'an sampai larut malam. Bekal untuk makan 
sahur, telah dipersiapkan dan dibawa untuk dimakan bersama sama di masjid I 
musala. 
Dengan demimkian generasi muda dahulu termasuk aktif datang ke masjid, 
malakukan shalat berjama' ah, mengaji dan belajar bersama di masjid serta tidur di 
masjid. Ada sebagian diantara mereka yang rajin ke masjid dengan alasan bahwa 
di masjid banyak temannya, bisa bergurau, lampu penerangannya lebih terang bila 
dibandingkan dengan lampu penerangan di rumah. 
Berkaitan dengan kebiasaan generasi muda membaca Al Qur 'an di rumah , 
tergolong jarang mereka lakukan. Mereka lebih benyak melakukan membaca Al 
Qur' an di masjid I musala. Proses membaca dua tahap, yakni tahap pertama membaca 
sendiri , mempersiapkan bacaan yang akan dibaca dihadapan ustadz. Jadi semacam 
latihan sebelum membaca sungguh sungguh dihadapan ustadz, sehingga saat 
membaca dihadapan ustadz sudah lancar. Kalau dirumah sangat jarang, termasuk 
orang tua mereka juga tidak pemah mengecek bacaan Al Qur' an anak anaknya. 
Tadarus Al Qur'an di masjid/musala pada bulan ramadlan tergolong syiar dan 
semarak. Seluruh masyarakat aktif melakukan kegiatan ini. mulai dari kanak kanak, 
remaja dan bahkan orang tua, baik laki laki maupun perempuan. Kegiatan ini dijadual, 
ketika masih sore, selesai shalat tarawih, yang berkesernpatan tadarus anak anak 
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muda . Ada dua kelompok , yakni kelompok anak anak muda laki laki dan kelompok 
anak muda perempuan. Tempat mereka berada dalam satu masjid atau musala 
menempati ruang sendiri sendiri. Setelah itu berganti diisi orang dewasa, biasanya 
berjalan sampai larut malam sampai menjelang imsak. 
Berkaitan dengan shalat maghrib, shalat isya dan shalat subuh berjama'ah di 
masjid bisa dikatakan sebagian besar generasi muda melakukan hal tersebut. Ada 
kebiasaan kalau anak jarang ke masjid I musala temannya kurang, dan biasanya 
anak yang malas ke masjid anaknya kurang supel, temannya sedikit dan kurang 
bisa bermasyarakat. 
Generasi muda rajin shaiat berjarna'ah di masjid I musholla karena kebiasaan 
dan termasuk dorongan dari kedua orang tua orang tua terns selalu memantau , maka 
kemudian anak anak dapat melakukan secara terbiasa. Dan pada dekade itu , orang 
sering bertanya masalah shalat. Jadi pertanyaan shalat sering dilakukan, sehingga 
kalau jawabannya tidak pernah shalat atau jarang jarang, orang tua yang bertanya 
nampaknya kurang senang. Sebaliknya apabila anak ditanya dan jawabannya rajin 
shalat dan shalatnya dilakukan di masjid, maka pihak penanya ikut merasa senang 
dan bahkan memujinya. Sering adanya pertanyaan dari orang tua, dalam hal ini bukan 
orang tuanya sendiri, bisa memacu anak rajin salat berjama'ah. 
Generasi muda desa Pakiskembar sebelum listrik masuk desa, sudah terbiasa 
mengikuti salat Jum' at, termasuk anak anak kecil yang belum berkewajiban. Orang 
tua sangat berperan dalam mendidik anak laki lakinya untuk rajin dan selalu 
melakukan shalat jum'at walaupun masih kanak kanak. Orang tua berusaha untuk 
membiasakan anak laki laki mereka untuk melakukan shalat jum'at, sekalipun 
belum wajib. Harapannya kelak setelah datangnya kewajiban, anak laki laki tersebut 
sudah terbiasa melakukan. 
Shalat Hari Raya, baik Shalat Hari Raya Idul Fitri maupun Shalat Hari Raya 
Idul Adha, merupakan kebanggaan ummat Islam di desa ini. Semua masyaraka yang 
beragama Islam, laki laki maupun perempuan, kanak kanak maupun orang tua, sampai 
anak masih bayipun, bersama sama berbondong bondong mengikuti kedua shalat 
tersebut. Kalau ada orang yang karena sangat terpaksa tidak melaksanakan shalat 
tersebut rasanya sangat berat, dalam bahasa Jawa gelo. Keadaan sepeti ini sudah 
menjadi kebiasaan dari dahulu, turun temurun . Ada' pemahaman dibalik itu , 
karena shalat tersebut satu tahun hanya dua kali, sehingga rasanya keterlaluan 
kalau hanya dua kali saja dalam satu tahun tidak melakukannya. 
Pelaksanaan Shalat Hari Raya Idul Fitri terlihat lebih semarak bila 
dibandingkan dengan Shalat Hari Raya Idul Adha. Ada beberapa alasan mengapa 
dernikian, diantaranya bahwa Shalat Hari Raya Idul Fitri merupakan penutupan 
puasa ramadlan. Orang akan merasa rugi kalau penutupan perintah puasa ramadlan 
tidak bisa dilakukannya. Shalat Idul Fitri menjadi kebanggaan yang ditunggu tunggu 
dalam satu tahun, sehingga warga masyarakat yang merantau ditempat lain, selalu 
berusaha untuk datang dan ikut hadlir bersama sama melaksanakan shalat tersebut. 
Setahun sekali mereka berkurnpul, shalat dan kemudian dilanjutkan dengan 
silaturrahrni, saling kunjung mengunjungi dan saling meminta maaf dan memberi 
maaf, merupakan tradisi yang positip, menambah ukhuah dan keakraban antar sesama 
masyarakat. 
Shalat janazah termasuk salat yang bersifat insidental.jarang dilakukan. Tetapi 
sewaktu waktu apabila ada orang Islam meninggal dunia, maka wajib hukumnya 
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bagi ummat Islam yang masih hidup untuk menshalatkannya. Kewajiban menshalatkan 
janazah hukumnya fardlu kifayah, artinya kewajiban yang bersifat kolektif, apabila 
sudah ada sebagian ummat Islam yang telah mensalatkan, lainnya tidak berkewajiban. 
Tetapi kalau tidak ada yang melaksanakan padahal mangetahui ada orang meninggal, 
berdosalah semua ummat Islam terutama ummat di desa itu. 
Terkait dengan kewajiban shalat janazah, ada sebagian orang Islam yang tidak 
atau belum bisa melaksanakan Dan ada orang yang takut melaksanakan shalat 
tersebut. Oleh karena itu tidak semua orang bisa dan mampu melakukan shalat 
janazah. Generasi muda desa ini sebagian besar termasuk jarang melakukan shalat 
janazah. Alasan takut , apalagi anak anak perempuan. Ta'ziyah ke tempat orang 
meninggal termasuk juga menghantarkan janazah ke kubur sudah terbiasa. 
b. Aspek Peribadatan Generasi Muda Setelah Llistrik Masuk Desa . 
Generasi Muda Islam desa Pakiskembar termasuk banyak kegiatannya, setelah 
listrik masuk desa mengalami perubahan yang cukup signifikan. Perubahan 
keberagamaan mereka secara umum termasuk perubahan kearah menurun. Dalam 
arti tingkat pengamalan dan kesemarakannya masih lebih aktif dan lebih syiar 
dibanding dengan generasi muda desa ini sebelum listrik masuk desa. 
Kebiasaan generasi muda secara harian membaca Al Qur 'a dirumah, tidak 
mengalami perubahan. Generasi muda dahulu jarang atau hampir tidak terbiasa 
tadarus Al Qur' an di rumah, maka setelah listrik masuk desa kebiasaan ini tidak 
berubah. Adanya listrik masuk desa, yang berarti suasana desa bertambah terang, 
tidak bisa memberi motivasi kepada generasi muda untuk merubah dan 
meningkatkan prestasi tadarus Al Qur'an di rumah. 
Kalau generasi muda sebelum listrik masuk desa , tidak melakukan kegiatan 
tadarus Al Qur' an di rumah, tetapi mereka melakukan di masjid I musala atau dirumah 
ustadz yang mengasuh, generasi muda sekarang, setelah listrik masuk desa tergolong 
jarang yang sering hadlir ke masjid , baik untuk shalat berjamaah maupun kegiatan 
lainnya. Ini berarti di rumah tidak membiasakan tadarus, dimasjid juga tidak. 
Generasi muda sebelum listrik masuk desa tergolong sering datang ke masjid 
dan sebagian rajin shalat berjamaah di masjid, terutama shalat maghrib, shalat isya 
dan shalat subuh. Sementara generasi muda setelah listrik masuk desa tergolong 
jarang ke masjid, jarang mengikuti shalat berjama' ah, baik shalat berjamaah maghrib, 
shalat berjama'ah isya maupun shalat berjama'ah subuh. Ini berarti kedatangan 
listrik yang memberi penerangan dan berbagai macam kemudahan belum bisa 
dimanfaatkan oleh generasi muda untuk melakukan kegiatan shalat berjama'ah di 
masjid/musala. Suasana lingkungan yang terang karena penerangan listrik belum 
bisa menjadi pendorong generasi muda untuk melakukan kebiasaan baik yang oleh 
generasi muda sebelum listrik masuk desa. 
Kegiatan shalat tarawih berjama'ah dapat dilaksanakan oleh generasi muda, 
baik sebelum listrik masuk desa maupun setelah listrik masuk desa. Hal ini berarti 
kegiatan keagamaan yang berupa shalat tarawih tidak terpengaruh oleh teknologi 
barn. Kegiatan tadarus di masjid/musala pada setiap bulan ramadlon generasi muda 
terlibat dan aktif. Ini sama seperti generasi muda sebelum listrik masuk desa, tidak 
terjadi perubahan . 
Shalat Jum' at, Shalat Hari Raya Idul Fitri dan Shalat Hari Raya Idul Adha, baik 
generasi muda sebelum listrik masuk desa maupuri generasi muda setelah listrik 
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masuk desa dapat melaksanakan dengan penuh semarak dan syiar. Bahkan bukan 
hanya generasi muda saja, semua ummat Islam di desa Pakiskembar ikut berpartisipasi 
melaksanakan berbagai macam shalat tersebut. Masjid tempat pelaksanaan Shalat 
Hari Raya ldul Fitri dan Shalat Hari Raya ldul Adha penuh sesak tidak bisa 
menampung jama'ah. Jama'ah melebar sampai keluar masjid dan berada di jalan 
serta halaman rumah disekitar masjid . 
Shalat janazah, baik oleh generasi muda sebelum listerik masuk desa maupun 
generasi muda setelah listrik masuk desa belum ada perubahan. Masih sama, mereka 
termasuk tidak aktif. Alasannya masih berkisar takut, dan masih banyak generasi 
muda yang belum bisa melakukan shalat janazah. 
Dari deskripsi peribadatan generasi muda sebagaimana diatas, dapat 
diinformasikan bahwa generasi muda setelah Jistrik masuk desa tergolong ada 
kemunduran. Perubahan yang ada berubah kearah kemunduran, kurang aktif dan 
kurang syiar. Kemunduran ini terlihat sangat nampak pada jarangnya generasi 
muda datang ke masjid, baik untuk melakukan shalat berjama' ah maupun belajar dan 
tidur bersama sesama generasi muda di masjid. 
3. Perubahan Dalam Aspek Sosial Keagamaan . 
a. Aspek Sosial Keagamaan Generasi Muda Sebelum Listrik Masuk Desa. 
Di desa Pakiskembar terdapat organisasi sosial keagamaan Nahdlatul 
Ulama.Organisasi ini mempunyai kepengurusan dan ada kegiatan yang dilaksanakan. 
Sampai saat penelitian barn ada satu organisasi sosial keagamaan, organisasi sosial 
keagamaan lainnya seperti Muhammadiyah, Nahdlatul Wathon maupun Matlaul 
Anwar belum ada. Kegiatan Fatayat NU, IPPNU, Banser dan Pemuda Anshor masih 
bergabung dengan organisasi Nahdlatul Ulama tingkat desa. Kegiatannya 
menyelenggarakan berbagai pengajian, baik dilaksanakan kerja sama dengan 
pengurus masjid maupun kegiatan secara langsung yang ditangani pengurus organisasi 
NU desa Pakiskembar. Kegiatan pengajian tergolong cukup banyak sebagian dilakukan 
di masjid, sebagian lainnya secara bergilir bertempat di rumah anggota jama'ah 
pengajian tersebut. 
Jama'ah atau kelompok pengajian yang ada, diantaranya jama'ah pengajian 
yasin, jama'ah pengajian tahlil,jama'ah pengajian manakib dan jama'ah pengajian 
istighotsah. Sebagian besar dari jama' ah tersebut kegiatan inti yaitu pembacaan tahlil, 
yasin, manakib dan istighosah. Sebagian kegiatan, ada yang dilanjutkan dengan 
pengajian , ada yang tidak, dan ada juga yang diisi dengan kegiatan arisan . 
Pelaksanaan kegiatan pengajian dilaksanakan secara berkala mingguan, setengah 
bulanan dan ada juga dilaksanakan setiap selapanan. 
Organisasi generasi muda tingkat desa yang ada antara lain Remaja Masjid 
dan Karang Taruna. Remaja masjid memikiki kegiatan membantu pengurus masjid, 
baik pada saat masjid melaksanakan peringatan hari besar keagamaan Islam maupun 
kegiatan harian takmir masjid. Peringatan Hari Besar Islam yang selalu diperingati 
oleh semua masjid yaitu maulud nabi, isro mi'roj dan nuzulul qur'an. Sedang 
kegiatan yang dilaksanakan ta'mir masjid generasi muda Islam membantu, menjadi 
muadzin, ikut kerja bakti membersihkan lingkungan masjid. 
Karang taruna yang ada di desa ini pada tingkat pedukuhan atau tingkat dusun, 
Karang Taruna tingkat desa belum ada. Hal ini karena untuk menghimpun Karang 
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Taruna tingkat desa banyak mengalami kesulitan, salah satunya karena Juasnya wilayah 
desa Pakiskembar, sehingga untuk mengumpulkan karang taruna satu desa banyak 
hambatan. 
Karang Taruna yang ada sekarang, memiliki kegiatan ke olah raga, kesenian, 
dan sosial. Karang taruna dukuh Krajan, bergerak dalam kegiatan olah raga voli 
ball dan sepakbola. Karang taruna Dukuh Jambon, bergerak dalam kegiatan olah 
raga sepak bola dan kesenian samroh. Sedang Karang taruna Dukuh Tega] Pasangan 
menekuni kegiatan olah raga sepak bola . Disamping kegiatan olah raga maupun 
kesenian, karang taruna selalu membantu dalam kegiatan peringatan hari besar 
nasional, terutama hari Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia serta kegiatan 
sosial kemasyarakatan seperti sinoman. 
Lembaga pendidikan Agama Islam yang ada adalah Madrasah lbtidaiyah, 
Madrasah Tsanwiyah dan Madrasah Aliyah. Lembaga pendidikan yang ada dikelola 
oleh Ma'arif Nahdlatul Ulama Kecamatan Pakis. Generasi muda desa Pakiskembar 
terlibat sebagai murid. Sebagian besar murid dari berbagai Jembaga pendidikan itu 
berasal dari generasi muda desa Pakiskembar. 
Kegiatan para generasi muda dalam bidang perekonomian dan kesenian tingkat 
desa belum ada. Demikian juga kegiatan partai politik pada tingkat desa, belum 
terlibat. Termasuk lembaga yang menyelenggarakan penyiaran keagamaan di desa 
ini belum ada. 
Kebiasaan generasi muda dalam berpakaian masih mencerminkan pakaian Is- 
lam. Generasi muda laki laki sekalipun usianya belum sampai I 0 tahun, tetapi 
badannya sudah kelihatan besar, pakaian yang dikenakan celana panjang dan sopan, 
menunjukkan pakaian Islami. Demikian juga generasi muda perempuan, memakai 
pakaian muslimah. Berbusana rok panjang sampai lutut, atau pakai celana panjang, 
bagian atas baju lengan panjang , warna kalem dan selalu berkerudung sebagai ciri 
khas pakaian muslimah. Pada saat bersekolahpun, pakaian yang dikenakan 
mencerminkan pakaian muslim dan muslimah. Budaya yang sering dicanangkan di 
televisi, dengan pakaian yang ketat, buka bukaan belum bisa diterima oleh generasi 
muda desa Pakiskembar. 
Generasi muda pada waktu berbicara dengan orang yang lebih tua, masih 
terlihat sopan dan hormat. Sikap unggah urigguh masih diterapkan, bahasa yang 
digunakan dengan bahasa kromo atau kromo inggil, sebagai bentuk penghormatan. 
Nada suara ketika berbicara lemah lembut, sikap saat berbicara rendah hati. 
b. Aspek Sosial Keagamaan Generasi Muda Setelah Listrik Masuk Desa. 
Berbagai kegiatan sosial keagamaan yang dilakukan generasi muda setelah listrik 
masuk desa tidak terlalu banyak perubahan. Perubahan tetap ada, hanya perubahan 
itu lebih nampak pada tingkat jumlahnya, dalam arti bertambah kuantitasnya. 
Generasi muda sebelum listrik masuk desa telah melaksanakan kegiatan seperti itu. 
Sementara generasi muda setelah listrik masuk desa tinggal melanjutkan apa yang 
sudah ada dan yang sudah dilaksanakan generasi muda sebelumnya. 
Organisasi keagamaan generasi muda yang berada dibawah organisasi Nahdlatul 
Ulama seperti PemudaAnshor, Fatayat Nahdlatul Ulama, Banser dan IPPNU masih 
ada dan mempunyai organisasi serta melaksanakan berbagai macam kegiatan. Kegitan 
yang dilakukan bekerja sama dengan organisasi induknya yakni pengurus Nahdlatul 
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Ulama Desa Pakiskembar. Kegiatan yang diikutsertakan antara lain jamaah pengajian 
dan kegiatan dakwah. Jamaah pengajian ada dilakukan secara berkala mingguan, 
setengah bulanan dan ada pula selapanan. 
Organisasi generasi muda Islam di desa ini masih tetap tergabung dalam Remaja 
Masjid dan Karang Taruna. Peran serta organisasi generasi muda belum ada perubahan, 
yakni membantu kegiatan yang dilakukan pengurus masjid dan berbagai kegiatan 
sosial pada lingkungan masjid, seperti kerja bakti lingkungan masjid. Sementara 
kegiatan Karang Taruna menfokuskan pada kegiatan olah raga dan kesenian serta 
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan menyambut hari besar nasional, terutama 
menyambut Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia. 
Lembaga pendidikan keagamaan Islam juga tetap belum ada perubahan, yakni 
dari tingkat Madrasah lbtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah, yang 
dikelola Alma'arif Nahdlatul Ulama Kecamatan Pakis. Peran serta generasi muda 
masih terbatas sebagai murid. Sementara lembaga lain seperti lembaga seni 
keagamaan, lembaga ekonomi keagamaan dan lembaga penyiaran keagamaan belum 
ada. 
Generasi muda desa Pakiskembar setelah adanya listrik masuk desa dalam 
berpakaian masih konsisten berbusana muslim dan muslimah. Belum terpengaruh · 
oleh tayangan tayangan televisi yang sering menampilkan pakaian yang kurang sopan 
dan serba buka bukaan. Generasi muda laki laki tetap menutup aurat dengan celana 
panjang dan baju atau kaos yang sopan. Demikian juga generasi muda perempuan, 
selalu berbusana muslimah, memakai baju lengan panjang dan selalu memakai 
kerudung ketika keluar rumah . 
Ketika berbicara dengan orang yang lebih tua, generasi muda, baik laki laki 
maupun perempuan masih mengutamakan norma norma kesopanan yang tinggi. 
Ketika berbicara santun, ramah dan menggunakan bahasa kromo inggil. Sekalipun 
listrik telah masuk desa dan telah menerima berbagai macam budaya yang ditayangkan 
melalui televisi, yang kadang mengarah kepada budaya negatif dan bertentangan 
dengan ajaran Islam, namun generasi muda desa ini masih tetap memegang teguh 
ajaran Islam. 
Dari deskripsi diatas dapat dipahami bahwa setelah listrik masuk desa, generasi 
muda desa ini masih konsisten mengikuti dan melanjutkan kegiatan yang telah 
dilakukan generasi muda sebelum listrik masuk desa .• Perubahan yang ada hanya 
dalam bentuk kuantitas saja, yakni jumlah generasi muda Islam yang berpartisipasi 
dalam berbagai kegiatan semakin bertambah, atau mengalami peningkatan . 
E. Penutup 
1. Kesimpulan 
Generasi Muda Desa Pakiskembar, Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang 
Propinsi Jawa Timur, sebelum adanya listrik masuk desa telah melakukan berbagai 
macam kegiatan keagamaan, baik yang terkait dengan wawasan pengetahuan , 
pemaharnan dan pengamalan ajaran agama serta berbagai macam kegiatan keagarnaan 
di masyarakat. Dengan demikian bekal keagamaan mereka tergolong cukup memadai 
Generasai Muda tersebut memperoleh wawasan, pemahaman dan pengamalan 
keagamaan berasal dari belajar kepada generasi sebelumnya. Berbagai hat tersebut 
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diatas juga banyak diperoleh dari mengaji di masjid maupun musala didesanya. 
Generasi Muda pada saat itu akrab dengan masjid atau musala. Mereka sering 
tidur di masjid/musala, termasuk juga sering melakukan berbagai kegiatan di masjid/ 
musala. Mereka akrab di masjid/musala mengikuti salat berjama'ah, belajar mengaji, 
ikut berpartisipasi bersama sama pen gurus masjid dalam berbagai kegiatan keagamaan. 
Sekalipun suasana saat itu masih gelap karena listrik belum ada. Generasi 
Muda Islam dapat memanfaatkan suasana seperti itu untuk berkarya dan berkiprah 
melaksanakan pembelajaran dan berbagai macam kegiatan keagamaan baik yang 
terkait dengan aspek kepercayaan, aspek peribadatan dan aspek sosial kemasyarakatan. 
Setelah listrik masuk desa sekitar tahun 1985 yang berarti ada perubahan keadaan 
atau situasi lingkungan, dimana sebelumnya lingkungan gelap berubah menjadi terang. 
Masuknya teknologi listrik ikut pula masuk teknologi elektronik, terutama televisi 
dan radio. 
Masuknya teknologi listrik yang dibarengi teknologi eketronik memudahkan 
masuknya arus informasi dari luar yang kemudian diterima dan dicema Generasi 
Muda. Dan selanjutnya dapat mempengaruhi pola kehidupan Generasi Muda termasuk 
didalamnya dalam kehidupan beragama, dalam ha! ini kehidupan beragama Generasi 
Muda mengalami perubahan . 
Adanya teknologi listrik masuk desa Pakiskembar membawa perubahan 
kehidupan beragama Generasi Muda. Perubahan keberagamaan dimaksud tidak terlalu 
signifikan, perubahan yang terjadi lebih mengarah kepada aspek kuantitas bukan 
pada aspek kualitas. Perubahan yang demikian terjadi pada semua aspek yang dikaji 
dalam penelitian ini, yakni aspek kepercayaan, aspek peribadatan dan aspek sosial 
keagamaan. 
Terjadinya perubahan kehidupan beragama generasi Muda berjalan secara 
alami,dalam proses yang lambat secara perlahan lahan sehingga tidak dapat diketahui 
secara pasti kapan terjadinya perubahan tersebut. Masyarakat termasuk Generasi 
Muda sendiri tidak merasakan secara sadar saat terjadinya proses perubahan, 
serta tidak sadar pula melakukan perubahan, tetapi secara nyata perubahan itu ada 
dan telah terjadi . 
2. Saran 
Disarankan kepada Kantor Departemen Agama Kabupaten Malang, dalam hal 
ini bagian Penerangan Agama Islam, hendaknya lebih meningkatkan pembinaan 
keberagamaan terhadap Generasi Muda . Peningkatan yang mengarah kepada 
pengetahuan, pemahaman dan pengamalan ajaran Islam sangat penting untuk 
dilaksanakan. Hal ini perlu dilakukan agar Generasi Muda mempunyai pengetahuan, 
pemahaman dan pengamalan agama yang berkualitas tinggi sehingga tidak mudah 
terpengaruh oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama informasi 
informasi yang diterima melalui televisi maupun radio sebagai akibat teknologi 
listrik masuk desa. 
Disarankan kepada pemuka agama, tokoh agama dan tokoh masyarakat Desa 
Pakiskembar hendaknya dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan 
pengamalan ajaran Islam kepada Generasi Muda di desanya. Dengan cara demikian 
Generasi Muda merasa diperhatikan dan usahakan mereka diikut sertakan dalam 
berbagai kegiatan keagamaan . Dengan cara demikian Generasi Muda akan semakin 
cinta dengan agama, dan pada saatnya nanti akan dengan ringan mengamalkan ajaran 
- 
Jurnal "Jtna{isd' Volume XV, No. 02, Mei - Agustus 2008 113 
Abdul Mubarok 
ajaran agama. 
Demikian juga disarankan kepada orang tua/wali Generasi Muda, hendaknya 
sangat memperhatikan pendidikan agama serta pendidikan akhlak. Sedini mungkin 
ajaran agama dan budi pekerti ditanamkan kepada generasi Muda sehingga kelak 
sebagai generasi yang mampu menegakkan agama dan berprilaku akhlakul karimah. 
Berbagai upaya perlu dilakukan dalam rangka membentengi generasi muda agar 
tidak mudah terpengaruh oleh tekhnologi dan informasi yang diserap melalui televisi 
maupun radio, sebagai teknologi yang mesuk ke pedesaan bersama sama dengan 
masuknya teknologi listrik masuk ke desa. 
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